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DENGay RelMel TUhal YalG Maps ESh

Vo LIKOTAMADYA KEPALA DakReil TINGKaT 11 MOJOKERTO

MENIMBaNG i Bahwa Peraturan Deerah Kotapreja Mojo-
Kertc Nomor 6 tahun 1961 tangral 27

April 1961 guna menpatur dan nemungut-
retribusi untuk mempergunakan halaman-
dan bansunan-bangunan didalam pasgar
yang dikuasai oleh Pemerintah Taerah
dengan gegala perubahannya dipandang
sudah tidak se¢suai lagi dengan perkembary,
an keudadn dewasa ini, schingpe  perlu
‘untuk Jditinjau dengan mengadakan per-
ubchan sccarc menyeluruh desn menstap -
kan ketentuan-sedentuan perobahan fer

vﬁe?%aurﬁ Suatw Pera tpuxen Da,ferah haru.

MENGINGAT : 1. Undang-undang Namor 5 tahun 1974

tenton,: Pokok-pokok Pemerintahan di
Unerah

2. Undang=unden; Nomor 17 tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah K ot a
Keeil delem Lin: kungan Propinsi Jawa
Timur Mdawn Tengqah Mawe Barat
3, Undan, =—undan; Homor 12 DLrt. tahun
1957 tentony Peraturan Umum Hétri-
nusi Daerah.
Denran persctujucn bewan Perwaiilan Rekyat ossrah Kota
madyae Daerch i ket 1o mojokerto,
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MEMUTTULEALED

MENETAPEAN 3 PTHATUHSNN DAirTAH KOTabMaDVa DABERAH TING -
EAT 1T MO.7OKERTO IEHLalG
RETR13JS]  PENGGUHaaN -
Bal&pedl  TAN BANGUNARN
r.aiM FASeR O YANG DI -
Flapal OLE] FPEMERINTAR
KOTalAlY4s DABRAH TING-
£4% 11 MOJUKERTO,

B A R H
KETEMTU&N UM
Pagal 1

Dalam Pereturan Dacrah ini  vang
dimaksud dengan istilah 3

&. Pemerintah IMerah, ialal Pemerintah -

Kotamadya Duerah Tingkat I1 Mojokerto

b. Kepala Deerch, ialah Walikotamadya -
Kepala Laerah Tingkat I Mojokerto g

¢. Pasar, ialah sebidang tanah a2 t a u
halaman dengan batas tertentu dan di
lengkapi los-los dan bangunan-bangun-
an yang didirikan dihalaman atau di-
atas tenah tersebut dar olehn Kepala
Daerah ditunjuk untuk dipergmakan -
oleh umum scbagai tempat berjualuan dan
melakukan scouatu pekerjaan atauw per-
usahaan ;

de. Tempuit-tempat dalam pasar, ialah tempat
untuk berjuwlan, melékukun pekerjaan

atau perusabaan yeng berupa

1. Bangunar vang merupakai: toko, bedak,
kios dan sehagainya
2. Los
5. bedak
-4, Balamen terbuke
5., Tempat lainnye, yong diturjuk oleh
Kepala Dasrah.



G.

Pemakajian tempat, ialah memperpunaxan ataun memakai
tempat dimaksud pada huraf d pasal ini

&

Toko, bedak, kios, ialah bangunan yan, beraty, bere

dincinr dan berpinta H

Los, ialah bangunan yang Leratap tanps dinding
Becak, ialah ban.unan pasar yani hanye riberi dinding;

Halam.n terbuka, ialah bapsian deri tanah “tau tempat
dalam pusar yunp tidek beratap

Pedaprang, ialah mereka yang berjual beli atau me-
lakuken suatu usaha yanp sifatnya mencari penghasil
an dengan memperjunakan tempat tertentu didalam =
Pagar :

Penjajs, ialan pedaganj, kecil yang menjual barang
dagangannya dengan berkeliling dan tidak mengamnbil
tempat tertentu didelam pasar ;

Tempat pemberhentian kendaraan, ialah bagian dari
halaman Pusar, yang dipergunakan untuk menempa tkan
atau memarkir, menaruh sesala macem kendaraan atay
alat-alat pengangkut dan lainnya atauw untuk menaik
kan atau menurunkan muatan dari kendarasn dimaksud ;

Waktu Pasar, ialah waktu antara buka dan tutupbesar;

Pasar Hewan, ialah tempat Khusus yangz dittnjuk Keppla
Daerah untuk memperdagang ternak, seperti sapi,
kuda, kerbau, kambing dan sebapgainya

Kepala Pasar, ialah Pejabat atay pegawai yang di
tunjuk ataw (diveri wewenang) oleh Kepula Daerah -
untuk melaksanakan turas mengkelola dan bertangpung
Jawab atas kegiatan sebagai pimpinan pasar.

BA B 11

LETAK DAN PENGATURAN PASAR
Pasal 2

(1) Kepala Dacrah menetapkan letak dan batas Pasar

yany dikuwasai oleh Pemerintah Daerah :

(2) Pasar dipisahkan deri bidahg tanah atau jalan se

kelilinpgnya dengan batas yang jelas dan terang,
kuat dan tahan lama ;

)



1]

Pagal %

(1) Kepala Dserah menetapkan tempat-tempat untuk ber-
, rugahas
jualan, melakukan pekerjadan atauVR%&ETam :nPasar,
jémid barang dagangan yang boleh dijual ditempat
tempat tersebul, gserta jenie kendardan yang di-

tempatkan pada tempat pemberhentian kendaraan ;

(2) Ditiap—tiap los, bedak, toko, kios dap haléman -
terbuka, dipasang papan dengan tulisan tentang -
jenis harang, pekerjdan atau perusahian dan £e =
bagainys yang soleh dijual atau diusahakan ditemsat
tersehut dan besarnya retribusi wrtuk penakaian
tempat yang bersangkutan.

Pasal 4
Kepala Deerah menetaphkan bPasar yang bole di-
Luke pada waktu pagi atau sore dan atau malam hari-

serta menentukan jam buka dan ditutupnya pasar ter -
gebut,

LA B Tid
PENGGUHAAN TEMPAT DAN RETRIBUSI
Pasal 5
(1) Barans siaps mempergunakan tempat-tem at dalam
p D P P
pasar atau pasar hewan, diharuskan mentaati pe =
tunjuk yang diberiksn oleh Kepala Pasar atau pe-

jabat yang ditunjuk

(2) Untuk pemakaian tempat tersebut ayat (1) pasal ini
pemakai diwajilbkan membayar retribusi menurut -
tarip yang telah ditetapkon.

Pasal 6
Begarnya retribusi dimaksud pasal 5 ayat (%)
Peraturan Daerah ini ditetapkan sebapgal berikut
a, Femzkaian sebuah toko Atadu kios setiap meter per=-
gegi 3
1. Klas I, sebesar k, 500,- (lima ratus rupiah)”
setiap bulan ;
2. Klas 1I, sebesar f. 400,- (empat ratus rupiah)

gsetiap bulan ;

F



5. Klas I1I, sebesar ip. 250,- (dua ratus 1ima puluh
rupiah)
4. Klas 1V, sebesar f, 150,- (seratus lima puluh
rupiah) ;
b, Pemakaian los, bedak atau halaman pasar sehari
1. Los=-los, sebesar kp. 20,- (dua puluh rupiah} se-
tien meter pergegis

2. Telak, sebesar Wp. 30,- (figa puvluk rupiah) setiap
neter persegi

3. Helaman terbuka, sebesar . 15,« (lima belas -
rupiah) Setiap meter persegi ;

4. Untuk setiap penjage, sebesar fp. 25,- (dusa puluh
lima rupiah) sehari ;

c. Pemakaian tempat-tempat pemberhentian kendaraan dan
dijalan~jalan sekitar Pasar untuk parkir sehari atau
sebagdannya
+. Dokar, atau sejenisnya sebesar R, 25,~ (duapuluh

lima rupiah)

2. Kendaraan lainnya ditetapkan berdasgarkan ketentu
an tarip parkir yang berlaku,

d. Pem&kaian Pasar Hewan untuk setiap ekor ternak :

1. Sapi, kuda, kerbau, sebesar B, 200,- (dua ratus
rupiah)} :setiap hari

2. Kambing, domba, sebesar k. 75,- (tujuh puluh lma
rupiah) setiap hari ;

%, syam, itik ataun sejenisnys sebesar K, 15,~ (lima
belas rupiah) setiap hari,

e. Femakaian tempat untuk penjualan mukanan ternak

1, Satu cikar surungan, sebesar k. 20,- (dua puluh
rupiah) ;
2. Satu cikar yang ditarik 1 {(satu) hewan  sebesar

. 35,- (tiga puluh lima rupiah) ;

3. Satu cikar yang ditarik 2 (dua) hewan sebesar -
fp. B0,- (1ima puluh rupiah).

i)



1)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(5)

Pasal 7

Untuk pemakeian toko, kios @tau bedak dalam pastr,
pemakail diwajibka® menjedi lenpgoanan bulanan, dan
herus mombayar selambat-lambatnya setiap tanggal S
bulan yarm: bersangsiutan g

Untuk pembazyaran retribusi, atas pemakaian tempat
selain tersebut pada ayat (1) paeal ini, pembayar-
annya diléakukan tiap hari kecuali jika yan;; hersg
kutan herkehendalk membayar tlap bulan, dan untuk
1tu dapat mengzjukan permchontn tertulis kepada
Kepala Passr, dan uany retribusi bulanan, ini di -
hitung 30 keli jumlah uange retribusi harizn dengan
mendapet potongan 10 % dan pembayarannya harus di-
laltukan seleambat-lambatnya téngsal 5 bulan yang ber
sangkutan,

Pasal 8

Scbhagal buktl, bahwa retribusi untuk pemakaian -
tempat telah dibayar kepada yang bersangkutan di-
bori karcis sebagal " tanda pembayaran kercis M
uptuik pembayaran retribugl harian dén wntuk pen-
bayaran retribusi bulenan diberi kartu pembayaran
bulanan

and: pembayaran termaksud puda ayat (1) pasalini,
bentuknya ditetapkan oleh Kepala Imersh, dan di -
dalamnys tertulis junlah retribusi yang telah  di-
byar

Tanda pembayaran berlsoku jugsd sebagald tanda peamakad
an tempat dan hanganagﬁ%a%%reka ¥yarz herhak mne -
nerimanysa

Selama mereka yang tersebut dalam pasal 7 ayat (1)
dor (2) berada ditempat=tenmpat yang bersangkutam ,
sewaktu-waktu harus dapet. menunjukkan bukti yang
gyah, apabila diminta oleh pemerikea Pasar atau -
Kepala Pasar atau pejabat lain yang ditunjuk oleh
Eepala Dasrah

Tiap-tiap penmbelian termak di Pasar Hewan, pembeli
yang versanghkutan harus mencatatkan ternak yang di
belinya dan mewinta Surat Keterangan penindahan
hak milik, atas Termak itu kepzda Pegawai Pasar




yang ditunjuk oleh Kepala Daerah dengan membayar
retribusi menurut ketentuan termaksud dalam pasal
& huruf f.

Pasal 9

Jike suatu Pasar dibuka 2 (dus) kali waktu pasar
(pagi dan petang), umtuk viap-tiap penjualan yang ber
jualan dari pagi hingga petang (dua kali waktu pasar)
dipunzut retribusi 1% (satu setengah) kali deri Ke-
tentuan jumlah retribusi yang harus dibayar pade waktu
Luka Pasar pacsi.

Pasal 10

(1) Jike sesuatu tempat dimaksud dalam pasal 7  ayat
(1) Peraturam Daerah ini oleh beherapa orang di-
ajukan permohonan pada batas waktu yang bersamaan,
make pemberian tempat itu oleh Kepala Daerah atau
Pejabat yanp ditunjuk dilakukan dengan mengadakan
undian

(2) Uang langganen bulanan yang pertama, harus didbayar
tunai pada hari pertama sesudah undian dilakukan
dan kepadamya diberikan Kartu pembayaran Lulanarn;

(3} Para langgensan bulanan tidak diperbeclehkan — me -
nyerahkan atau menyewskan sebagian atau seluruh -
nys dari tempat-tempat yang menjadi hamnya repada
crang laimn ;

(4) Jike 2 (dua) Jam sesudah pasar dibuka suatu tempat
penjualan selams 3 (tiga) harim berturut - ‘turut
tidak dipakai untuk berjualan cleh yang herhak,
make Kepala Pasar bilamans kKekuranmpan tempat ber-
hak menyerahkan tempat itu selamd waktu pasar ke-
pada orang lain dengan pungutan retribusi menurut
tarip harian yang berlaku.

Pasal 11

(1) Bila pemekai temput yamg telah menjadi langganan
tulapan berkehendak memghentikan pemakaian temp&t
itu, ia herus memberitéhukan hal itu kepada Kepalsa
Pgoar selambat-lambatnya 15 (iima belas) hari se-
Belum hari mulail ae berhenti sebagal pemakad tempat j




(2)

(3)

Perakai tempat yang merupakan langgaian harian
tetap, apabila selama 7 (tujuh) nari berturut-. -
turut tidak merpergunakan tempat itu dan tidak mem
bayur retribusi serta tidak memberitahukan alas-
an-alasannya Kepada Kepala Pazar, maks  Kepala
Pusar berhak memberikan atou menyerapkan - tempat

itu kepada orang lein

o

Untuk pemtkaian termpat bemjualen secara  harian
tidak tetap, mereka yang datang terlebih dahuiun -
depatl mempergungkan tempat itu dengen tidak me -
ngurangl ketentuan~ketentuan termasud dalan pasal
5 Peraturan Daerah ini.

BA B IV
KETENTUAN PASAR
Pagar 12

Dengan tidak memerlukan 1lin, pemakaian tempat

diperkenankan mempergunakan tanda atau bahin ringam

lai

nnya unbtuk melindungl barung degangannya asal bahan

bahan tersebut tidak mengpunggu dan sesudah  hahis -
waktu pasar harus disingkirkan.

Pagsal 13

Dilarang

1a

Dengan tidak mempunyal tanda pemakaian tempat yang
gah didalam pasar atau tempst pemberhentisn kendara
an, menavarkan atéu menjdjakan barang~barang dagang
annya, menaruh segals macom kendaraan atau hewan
penarik kendaraan, menaruh ternak hesar atan kecil
untuk diperdagangkan, menarui bBarang baniunah atau
harams lainmya yang memakah tempat luasg, melakukarw
pekerjaan atau perusahaan ;

Tidak dengan persetujuwan Kepala Pasar, merdruh atau
menempatkan barang (GERNLAT, sepnla macam Kendarg-
an, hewan penarik kendaraan, ternak hesar atau -
kecil, barang bangunan atau DUTang lainnya yang me
makan tempat luas, melakukan pekerjaan atau peru -
usuhaan, btidak ditempatken dalam pasar atan tempat -
pemberhentian kendurean yans telwhn ditetapkan atau

aebelum Pasar dibuke atan scsudsh ditutup s




10.

11,

12,

15.

14.

15.

Mempergunskan tempat lobih luas dard ketentuen yamsg
ditetapkan bapginys oleh Pegawei Pasa-,

Masuk kedalam atou kelua- pEsnr Aceu memasukkan -
tarang-barang atan termax besar keci’ ataw merzeluar-
kennya, dengan tidak mel 143 gint: yong telah di -

tetankan

Menyzrahkan tempat berijw lar: atauw tonda pemakaian
tempit, kartu langpeman ben lainnya kepada orang

lain scbelum mendapat ijin dari Kepols Pasar g

Mem.sang papsn mam:, alat-clut penutup, layar atap
dan lain-lain tambahan p:da los-100, “enguren-bangun-
an atau mendirikan bBanguoan sendi—i dengan tidek se
1jin Kepala Pasar ;

Menempatken barang-baren,:, kecdorran. melakukan pe-
kerjaan atéu perusazhasn (ijaics-jaizn masuk atau ke
luar atau dijalan sambwm an didalan pusar, kecuali
penjaje selama melayani - embolinye o

Tingeal didalem pasar paqds wiktu scoelum -atau se-
sudah pasar ditutup deng:n ©id:k nmoundapst ijin ter-
tulis dari Kepala Pasar ;
Membawa anjing kucing, kerz atuan hewen lainnys yang
dapat mengrangpu ketertinan -mim didclam pasar ;
Fasuk kedalam pasar dalas keadran senderita loke-luka
yang méngerikan ataw penyakis menuiar dan ataun mebuk
Membawa kendaraan ateuu memakzi kerndsraan didalam -
pazar

Melakukan sesuatu perbuctan vyomg melingpar kesusila
&n umum, berjudi atau perbuzten leinrya yang dapat
tengpangpgu ketertiban umin dicalam posar g

Memakal api dalam los, tnko, Teduk, wirung & t a u
bingunan lolanye demgan tidos menzindahkan petunjuk
petunjuk duri Kepala Pasgar g

Memvikin kotor wtau meruscaklin halom.n pasar, 1los-
los, Ragunen~-bangunae lsinnye didalom pasar, barang=
baramg milik pasar atau nenyubarikan pembergihannya;

Meminjamken uvang secara bagoirunspan, jusd  didalam .

pasay selain Bank Pasar -

-t




16.

17,

18.

19.

(1)

(2)

(3)

Mermyimpan beunsin atau harang-baring Sejoenisnya
yang mudah terbakar lebih dari % liter ( se -
temgah. liter) ditempat penjualan didalam Pasar

fiengadakan pertunjukan berkeliling didalam -

pasar

emperdagangkan didalam pasar, hahan - bahan
makapan yang sudah busuk atau rusak, termak -
yeny menderita sakit menular ztau menfandung
penyakit yang membehayakan atou dlangpap mem =
hahayakam oleh petugss yanp berwenang untuk -
iku g

Deryan tidak mendapat ijin tertulis darl Kepala.
Daerah Bemperdagangkan barang-barany dagangan,
menjalankan pekerjaan atau perusahacn dengan
memperpumakan tempat dalam lingkungan 506 {1ima
ratus) meter dari hatas pasar, kecuvali  dalam
halaman atan rumah yamg bersenckutan sendiri.

Pasal 14

Kepala Pasar bertugas : memimpin dan mengatur
pasar dan tempat pemberhentisan kendaraan serta
hertangrung. jawab kepada Kepala Daersh atau pe
jebat yang ditunjuk ;

Kepala Pasar berkewajiben memunput — retribusi
da¥l pars pemakai tempat, dan dalap waktu se -
lambat-lambatnya pada hari pertama sesudah hari
penerimaan harus discrahkan kepada pemepang -
Kas Daeralh melalui Bendahara Xhusus penerima
Kotamedya Daerah Tingkat I1 Mojokerto ;

Dalam melakukan tugas dan kewa jibannya Kepala
Pasar dibhamtu oleh Pepawai-peyawal bawahannya,
Pasal 15

Para penjual didalar Pasar dan perakal tempat

pemberhentian kendaraan diwajibkan senantiasa meng
indahkam tata tertid pasar dan selalu memelihara

tempat yang diperpunakan,



Ba B v

KETENTUAN UMM
Pasal 16

Pelonggaran terhadep ketentuan-ketentun ter -
sebut dalam Peraturan Daerash ini diancam dengan hukum
an dends sebanyak-banyaknya fp,50. 000,- { lima puluh
ribu rupiah) atau hukumin kurungan seclama - lamanya-
2 (tige) bulan,

Pagal 17

Yang diwajibkan hengusut pelenggaran terhadap
Peraturan Daerah imi, izlah Kepala Dinas Pekerjaan
Unum Daerah, Kepala Dinas Pendapatan Daerah, Kepala
Bagian Pemerintahan ( Kepala Sub Bagian Ketertiban-

Unmum) Kepala Inspektorat Wilayah dan Kepala Pagar.

EA B vI
KiTENTUAN PERGIIHAK DAN PENUTUP
Pagal 18

Hal-hal yang belum cukup diatur dalam Peratur
an Daerah ini sepanjang mengenai pelaksanaannya akan
diatur lebih lanjut oleh Kepala Daerah,

Fasal 19

(1) Peraturan Daersh ini dapat disebut Peraturan Dae-
rah tentang Retribusi Pengguncan Halaman dan -

bangunan dalam pasar yang dikusai Pemerintah Kota
nadya Dacral Yingkat II Mo jckerto g

2

(2) Peraturan Daeran ini mulai berlaku setelah di -
wndangkan;




(3) Denpan berlakunya Peraturan Doerah ini tidak ber-
laku lagi Feraturan Daerah Kotaprajo Fojokerto -
Nomor 6 tahun 1961 tanggal 27 April 1961, Derikut
Peraturan-peraturan perubahcnnya terakhir Peratur-
zn Daerah Kotamadya Doersh Tingkat I1 Mojokerto -
Homor 16 tahun 1977 tangpal 1 Nopember 1977.

Mo jokerto, 29 Juli 1981

DEWAN PERWAZRITAN RAKYAT DAXRAH WALIKCTAMADYA KEPALA DAERAR

KOTAMADYA DhERAT TINGEAT TT TINGEAT 11 MCJOKBRTO
mOJOKTRTO
Ketua,
Cap.ttd. Cap. ttd.
S OFRHADI H.R, MOCH. SAMIOEDIN, B.A.

Wip. 510007573

Disahkan denpon Keputusan Gubernur Kepala Dae -
rah Tingkat I Jawa Timur tanggel 5 &pril 1982  Nomor
202 /f /Tahunn 1982,

A,r. GUBERNUR KErALA DAEAAH TINGKLT X
Jaws TIHUR
sgisten I Sekretaris Wilayoh /Dlerdh
Gap. ttd.
Wa ROITO RASMAN, M
T NIP. 010015749
Diundangkan dalom Lembaran Dacraoh Kotamadya Dae
reh Tingkat II Mojokerto tahun 1982 Seri B pada tang -
Fal 10 Mei 1982 Momor @ 2 /8.

Lon. WALIKOTAMADYs KEP»LA DaERsH TINGKAT II
MOJOKERTO
Sekretaris Lhotamedya
Cap. tod.

Drs. SLaMET HaRIJuDI
WIF . 010016425

- ¢ senffd 7=



PENIFETLS A

PERaTURLN D.ERAH KOTaMADYA DEBRaH TLHGKAT IT MOJOKERTO
NOMOR 8 LTAHNLN 1981
TEHTANG
RETRIBULL PENGGUNAAN HalaMEN DAN BANGUNAN DATAM FASAR
YANG DI (UASLL OLEH PEMERINTAH HOVAMADYSA DEERAH TINGKAT
11 MOJOKERTO

-

PuNJELLSaN UMUM

Feraturén Dacrah Kotapraja Mo jokerts Nomor 6
tahun 1961 tanggal 27 april 1961 guna mengetur dan me-
mungut retribusi untuk mempergunakan holaman dan btingun
ar-bangunwen di dalam Pagar yeng dikuasai oleh Pomerintah
Daerah telah beberapa kali mengaldami perubahan terutama
mengenal ketentuan besarnya tarip retribusi.

i

Perybahun-perubahan dimaksud telah diadaken se
hanyak 7 (tujuh) kali vaitu teraihir dengan Peraturan
Daerah Kotamadya Daesrah Tingkat 11 Mojokertoe Nomor 16
wahun 1977 tanggal 1 Nopember 1977,

Peraturan Duerah tersebut perlu dirubah lagi
karena balk bentuk maupun materinya adalah sudah tidak
zesuai lagl dengan kebutvchan dalam perkembangan masya-
rakat damn Dacrah sekarang,

Mengingat surat Gubernur Kepala Dasrah Tingkat
1 Jawa Timur tanggal 9 Desember 197& Nomor : Hik.022 14/
292418 dimana suatu Peraturan Daerah in uk hanya depat
dirubai paling banyak 4 (cmpat) kali, Perituran Daerah
Kotamedya Dacrah Tingkat 11 Mojokerto tersebut periu
diadakan perubahan secara menyeluruh yaitw diganti -
dengan Peraturan Daecrah yang haru,

Dalam Peraturan Daerah yang baru ini besarnya -
tarip retribusi mengalami kenaikkan atan peningkatan -
lagi, hal ini karena disesuaikan dengan tingkat harga

atau keadean keuangan pada dewass ini.

PENJELASAN PASAL DEMI PnSAL :

Pagal 1 ! Memuat istilah yang dipakai dalam
pasal~pasgsal sclanjutnya



Pusal

2 oyat

ayat

5 ayazt

ayat

7 ayat

ayat

Pagal 8 ayat

ayat

ayat

ayat

ayut

(1)
(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)
(2)
(3)

(4)

(5)

L 1]

"

Cukup jelas ;

Mengendung maksud dari keamanan ke--
tertiban dan keindahan ¢

Dimaksudkan untuk menjaga Keamaman-
dan ketertiban ;

Ketentuan ini untuk memudahkkan bagi-
para penpunjung atzu pembeli  dalam-~
usahe mememuil keporluannya

Cukbp jelas ;

Petunjuk dari Kepala DPRasar ini pen-—
tinmg kareps demd keamanan dan kerapi
an serta pemeliharaan kebersihan

Cukup jjelas

Klasifikesi atau pemboagian klas untuk
toko, hedak, kios ditetapkon oleh=~
Kepala Daerahn

Lewajiben menjadi langganan bulanan
ini dimaksudkan untuk memudahkan peng
aturan tempat dan memudahkan dalam
pelaksenaan pemungutan retribusi g

Pada prinsipnys pungut&n  retribueil
dikenakan setiap hari nomun diberi -
kesempaton pule untuk membayar bulan
an dengan diberi keringonan berupa
potongan retribusi sebanyak 10 % ¢

Kareis ini berfungsi schagi tanda -
pembayaran harian dan uwtuk tandz pem
bayaran bulanan diterikin kartu pem=—

hayaran hulanan 3

Ketentuan ini untuk memudahkan peng-

an 3

Cukup jelus

Sewaktu~waktu diadakan pemeriksiton -
pemakai tempat yuang bersangkutan hams
dapat menunjukkan hbukti pemakeian -
yang syah

Pencatotan ternak ini perlu sebagail
penjawesen dalam rangkis usaha  pence
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Pasal 11 ayat (1) :
sampai dengan ayat

(3)
Pasal 12

Pasal 13

(1]

Pasal 14 ayat (1) :

ayat (2)

-

Pasal 15

Pasal 16 sampai
dengan pasal 19

fahan terhadap pencurian ternmak

Yang terkens ketentusn ini hanya
merekd yang membayar sccara harian

Undlian dimaksvd diadakan diantars
mereka yang teleh mengajukan per -
mohonen demen mendatangkan  mereka
purla maki waktu yang tertentu da s
pewerdnpmys diberi hak untuk memper
gundtkan tempat yang bersanghkutan ;

Cukup jelas

: Pemakal tempat tidak toleh mengalih

kan hak pemempoetarnnyo: kepada pihak
lain g
Ketehtuen ini berlaku untuk pemakai

an los dan halaman terbuke

Cukup jelas ;

IBlam pemasangan tenda harus diatur
sedemikian rupa sehingga tidak meng
ganggu orang lain dan harhs diindsh
kon pula kerapiannya

Cukup jelas ;

Pelaksana sehari-hari dalam meng-
atur dinas pasar dan pengpunaan -
tempat pemberhentianm berada pada -
Kepala  Pasar ;

Cukup jelas ;

Ketentuam ini penting demi terwujud

nyz ketertiban

Cakup jelas.




